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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuktikan secara empiris apakah terdapat 

pengaruh antara Penghindaran Pajak terhadap Nilai Perusahaan dengan Transparansi 

sebagai Variabel Moderasi. Populasi penelitian ini adalah perusahaan manufaktur 

sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, dimulai dari 

periode 2015 sampai 2019 dengan jumlah 80 perusahaan. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling. 

Sebanyak 28 perusahaan lolos dari kriteria yang telah ditetapkan dan total sampel 

sebesar 140. Data diolah menggunakan SPSS versi 25 dengan metode analisis regresi 

berganda. Hasil analisis dari penelitian ini adalah Penghindaran Pajak berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan dan Transparansi mampu 

memoderasi dan memperkuat pengaruh penghindaran pajak terhadap Nilai 

Perusahaan. Implikasi dari penelitian ini adalah dalam berinvestasi, seorang investor 

harus mempertimbangkan adanya faktor penghindaran pajak terhadap nilai 

perusahaan dengan melihat informasi transparansi dari perusahaan tersebut. 

 
Kata Kunci : Penghindaran Pajak, Transparansi dan Nilai Perusahaan. 

 
ABSTRACT 

The purpose of this study is empirically prove whether there is an influence between 

Tax Avoidance on Firm Value and Transparency as a Moderating Variable. The 

population of this study is the basic industrial and chemical manufacturing 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange, starting from the period 2015 to 

2019 with a total of 80 companies. The sampling technique used in this study was 

purposive sampling. A total of 28 companies passed the predetermined criteria and a 

total sample of 140. The data were processed using SPSS version 25 with multiple 

regression analysis method. The results of the analysis of this study are that tax 

avoidance has a negative and significant effect on firm value and transparency is 

able to moderate and strengthen the effect of tax avoidance on firm value. The 

implication of this research is that in investing, an investor must consider the tax 

avoidance factor on the value of the company by looking at the transparency 

information of the company. 

 
Keywords: Tax Avoidance, Transparency and Firm Value. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Permasalahan 

 
1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang dalam proses pemerataan 

Nasional. Adapun sumber dana untuk kegiatan pembangunan nasional berasal dari 3 

pendapatan negara, yaitu: Sumber Daya Alam (SDA), Pajak dan Utang Luar Negeri, 

dimana pendapatan negara paling tinggi berasal dari pajak. Kebanyakan perusahaan 

memiliki misi untuk menaikkan nilai perusahaan dan hal tersebut akan 

mempengaruhi kesejahteraan para pemegang saham atau investor (Ilmiani & 

Sutrisno, 2014). Hal inilah yang menyebabkan para pemegang saham dan investor 

untuk investasi pada perusahaan tersebut. Nilai perusahaan memberikan gambaran 

suatu bentuk keadaan apabila nilai perusahaan meningkat, maka reputasi perusahaan 

akan baik. 

Nilai perusahaan menerangkan sesuatu yang menggambarkan seberapa baik 

suatu perusahaan dalam mengelola kekayaannya. Suatu perusahaan didirikan untuk 

mencapai suatu visi dan misi dalam jangka pendek maupun dalam jangka panjang. 

Tujuan jangka pendek suatu perusahaan yaitu untuk mendapatkan untung semaksimal 

mungkin dengan memanfaatan sumber daya yang dimiliki, sedangkan untuk jangka 

panjangnya yaitu memaksimalkan nilai perusahaan itu sendiri (Putra, 2014). 

Nilai perusahaan sangat berkaitan dengan harga saham dan laba yang 

dihasilkan oleh perusahaan tersebut. Husnan dan Pudjiastuti (2015) mengatakan 

bahwa perusahaan yang sudah go public nilai perusahaannya didapatkan dari 

besarnya nilai saham yang ada di pasar modal. Menciptakan nilai perusahaan yang 

maksimal adalah tujuan perusahaan melakukan go public di pasar modal melalui 
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optimalisasi harga saham (Sudana, 2015). Nilai saham didefenisikan dengan jumlah 

lembar saham yang dikalikan nilai pasar per lembar saham ditambah nilai hutang, 

diasumsikan jika nilai hutang konstan maka secara langsung peningkatan nilai saham 

akan meningkatkan nilai perusahaan (Husnan & Pudjiastuti, 2015). 

Menurut Harmono (2017), ada empat rasio pengukuran nilai perusahaan 

teridir dari, Tobin’s Q, Price Earning Ratio (PER), Earning Per Share (EPS), dan 

Price Book Value (PBV). Peneliti memilih PBV dalam pengukuran nilai perusahaan. 

PBV mempermudah investor dalam menentukan saham yang cocok untuk diambil. 

PBV menentukan sejauh mana sebuah perusahaan untuk menaikkan nilai perusahaan 

hingga relatif dengan banyaknya saham yang diinvestasi (Fahmi, 2018). PBV 

memberikan nilai perbandingan harga saham dibagi nilai buku ekuitas. Sehingga 

apabila nilai PBV tinggi, maka akan menggambarkan bahwasanya pasar semakin 

percaya akan kinerja dari perusahaan yang diinvestasikan (Sunarsih & Mendra, 

2012). 

Banyak cara yang dilakukan manajemen keuangan untuk meningkatkan nilai 

perusahaan, salah satunya dengan meminimalkan pembayaran pajak yaitu dengan 

melakukan penghindaran pajak. Penghindaran pajak merujuk pada proses merekayasa 

usaha dan transaksi Wajib Pajak supaya utang pajak berada dalam jumlah yang 

minimal tetapi tidak melanggar peraturan perpajakan (Suandy, 2011). Menurut 

Mardiasmo (2018), penghindaran pajak adalah sebuah upaya yang dilakukan oleh 

wajib pajak agar meminimalisir beban pajak dan tidak menyalahi aturan Undang- 

Undang yang ditetaplah oleh pemerintah. Menurut Inanda, Suranta dan Midiastuty 

(2016) untuk meningkatkan nilai perusahaan, manajer keuangan mengadakan sebuah 

strategi dengan cara penghindaran pajak. Penghindaran pajak tersebut terdapat dua 

persepsi yaitu negative dan positive. 

Di Indonesia terdapat beberapa perusahaan yang melakukan praktik 

penghindaran pajak, salah satunya adalah yang dilakukan oleh PT. Coca Cola 

Indonesia. PT. Coca Cola Indonesia diduga melakukan penghindaran pajak sebesar 
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Rp 49,24 miliar. PT. Coca Cola Indonesia mengajukan banding karena merasa sudah 

membayar pajak sesuai ketentuan. Kasus ini terjadi untuk tahun pajak 2002, 2003, 

2004, dan 2006. Hasil penelusuran Direktorat Jenderal Pajak (DJP), Kementerian 

Keuangan menemukan, ada pembengkakan biaya yang besar pada tahun tersebut. 

Beban biaya yang besar menyebabkan penghasilan kena pajak berkurang, sehingga 

setoran pajaknya pun mengecil. Beban biaya itu antara lain untuk iklan produk merek 

Coca-Cola dalam masa 2002 sampai 2006 dengan total sebesar Rp 566,84 miliar 

sehingga munculnya penurunan penghasilan kena pajak. Menurut DJP pada tahun 

2014, total penghasilan kena pajak Coca Cola Indonesia pada periode tersebut adalah 

Rp 603,48 miliar. Sedangkan perhitungan Coca Cola Indonesia, penghasilan kena 

pajak hanyalah Rp 492,59 miliar. Dengan demikian, DJP menghitung kekurangan 

pajak penghasilan (PPh) Coca Cola Indonesia Rp 49,24 miliar. Bagi pemerintah, 

tentunya hal ini adalah hal yang sangat merugikan negara. Kasus tersebut merupakan 

salah satu bukti bahwa masih adanya upaya penghindaran pajak yang banyak 

dilakukan perusahaan yang ada di Indonesia 

(https://money.kompas.com/read/2014/06/13/1135319/Coca- 

Cola.Diduga.Akali.Setoran.Pajak). 

Menurut Hanlon dan Heitzman (2010), terdapat 12 macam untuk mengetahui 

penghindaran pajak. Peneliti memakai Rasio Effective Tax Rates (ETR). ETR 

merupakan indikator untuk melihat penilaian terhadap penghindaran pajak. Proksi 

ETR dipergunakan dalam pengukuran praktik penghindaran pajak perusahaan karena 

tidak mempengaruhi estimasi dari perlindungan pajak (Dyreng, Hanlon & Maydew, 

2008). Perhitungan ETR adalah perbandingan beban pajak dengan jumlah laba 

perusahaan sebelum pajak. 

Transparansi merupakan sebuah penyediaan informasi detail dari suatu 

perusahaan kepada pemegang saham yang dapat berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan. Transparansi juga dapat memberikan ketepatan informasi publish seperti 

laporan keuangan tahunan perusahaan untuk proses investasi dan keputusan 

https://money.kompas.com/read/2014/06/13/1135319/Coca-Cola.Diduga.Akali.Setoran.Pajak
https://money.kompas.com/read/2014/06/13/1135319/Coca-Cola.Diduga.Akali.Setoran.Pajak
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manajemen perusahaan. Adanya sebuah transparansi dapat membantu sebuah 

perusahaan meminimalisir penarikan saham oleh investor kepada sebuah perusahaan. 

Transparansi ini dapat dijadikan sebagai tolok ukur dalam memberikan pengawasan 

terhadap setiap tindakan dari manajerial dalam perusahaan, yang nantinya dapat 

berdampak kepada kecemasan dari investor terhadap biaya-biaya yang digelapkan 

oleh perusahaan ataupun manajerial dalam melakukan penghindaran pajak (Nugraha 

& Setiawan, 2019). 

Industri manufaktur sektor dasar dan kimia mempunyai peranan penting 

karena banyak dipergunakan dalam kegiatan keseharian. Seluruh produk kehidupan 

keseharian kita menggunakan produk dari perusahaan sektor ini. Contohnya seperti 

bahan-bahan produk kecantikan, pupuk kimia serta peptisida, bahan-bahan bangunan, 

bahan-bahan kimia pembuatan logam, kertas, dan bahan-bahan pembuatan elektronik 

untuk konduktor dan isolator. Perkembangan manifaktur sektor industri dasar dan 

kimia terus meningkat di Indonesia dikarenakan merupakan barang kebutuhan sehari- 

hari yang dibutuhkan masyarakat, hal tersebut memiliki potensi yang tinggi untuk 

ditingkatkan sebagai peluang investasi karena setiap tahunnya jumlah populasi di 

Indonesia selalu bertambah setiap tahunnya. 

Penelitian-penelitian yang sebelumnya dilakukan mengenai hubungan antara 

penghindaran pajak, nilai perusahaan dan transparansi menghasilkan simpulan 

jawaban yang berbeda-beda. Pada penelitian Inanda dkk. (2016) mengatakan bahwa 

tidak menemukan adanya pengaruh tax avoidance terhadap nilai perusahaan, hasil 

tersebut sama dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Chen, Hu, Wang dan Tang 

(2014) yang menunjukkan bahwa adanya pengaruh negatif dari penghindaran pajak 

terhadap nilai perusahaan dan penghindaran pajak dapat berpengaruh positif pada 

perusahaan yang transparan. Hasil yang berbeda di dapat oleh Nugraha dan Setiawan 

(2019) yang menyatakan bahwa penghindaran pajak berpengaruh positif pada nilai 

perusahaan. Menurut Chasbiandani dan Martani (2012), penghindaran pajak jangka 

panjang berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Pada penelitian yang 
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dilakukan oleh Apsari dan Setiawan (2018) juga menyatakan bahwa penghindaran 

pajak dengan proksi ETR berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 

Penghindaran pajak yang diukur dengan proksi ETR memiliki pengaruh positif 

signifikan terhadap nilai perusahaan (Kurniawan & Syafruddin, 2017). 

Perbedaan hasil dari penelitian-penelitian tersebutlah yang menjadi motivasi 

di lakukannya penelitian ini. Adapun perbedaan penulisan dengan penelitian yang 

telah dilakukan oleh peneliti terletak pada subjek penelitian dan penambahan variabel 

transparansi sebagai variabel moderasi. Peneliti sebelumnya meneliti penghindaran 

pajak pada sektor pada sektor industri, perdagangan dan jasa, sedangkan penulis 

meneliti kualitas laporan penghindaran pajak pada sektor manufaktur industri dasar 

dan kimia. Persamaan penelitian ini adalah sama-sama meneliti penghindaran pajak 

terhadap nilai perusahaan dengan transparansi sebagai variabel moderasi pada 

perusahaan yang terdaftar di BEI. Pada penelitian ini subjek penelitian adalah 

perusahaan sektor manufaktur industri dasar dan kimia yang terdaftar di BEI pada 

tahun 2015 hingga 2019. 

Berdasarkan latar belakang ini dan dari penelitian sebelumnya yang hanya 

mengkaji tentang pengaruh dari penghindaran pajak terhadap nilai perusahaan, tetapi 

peneliti ingin melanjutkan dengan penambahan indikator transparansi sebagai 

variabel moderasi dari penghindaran pajak terhadap nilai perusahaan. Dari 

permasalahan di atas peneliti mengangkat topik penelitian dengan judul “Pengaruh 

Penghindaran Pajak Terhadap Nilai Perusahaan Dengan Transparansi Sebagai 

Variabel Moderasi (Studi Kasus Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Industri 

Dasar dan Kimia Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019)”. 

 

2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan permasalahan tersebut, identifikasi masalah dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 
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1. Beban pajak pada beberapa perusahaan sektor  industri dasar dan kimia yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019 cenderung meningkat karena 

perusahaan belum baik dalam melakukan penghindaran pajak. 

2. Nilai perusahaan cenderung mengalami penurunan di beberapa perusahaan sektor 

manufaktur industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 

tahun 2015-2019. 

 

3. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini terbatas pada faktor variabel 

penghindaran pajak terhadap nilai perusahaan dan variabel transparansi sebagai 

variabel moderasi yang terjadi pada perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan 

kimia yang terdaftar di BEI periode 2015-2019. 

 

4. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian, yaitu: 

1. Apakah penghindaran pajak memengaruhi nilai perusahaan pada perusahaan 

manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di BEI tahun 2015- 

2019? 

2. Apakah transparansi dapat memoderasi pengaruh penghindaran pajak dan 

agresivitas pajak terhadap nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur 

sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di BEI tahun 2015-2019? 

 

 
B. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

 
1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian pada penelitian ini adalah untuk menganalisis: 

1. Pengaruh penghindaran pajak terhadap nilai perusahaan pada perusahaan 

manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di BEI. 
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2. Pengaruh transparansi sebagai pemoderasi penghindaran pajak dan agresivitas 

pajak terhadap nilai perusahaan. 

 

2. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penulis 

Bagi penulis untuk menambah wawasan serta pengetahuan tentang pengaruh 

penghindaran pajak terhadap nilai perusahaan dengan transparansi sebagai 

variabel moderasi pada perusahaan manufaktur industri dasar dan kimia yang 

terdaftar di BEI tahun 2015-2019. 

2. Bagi Perusahaan 

Bagi perusahaan untuk dapat mempelajari langkah-langkah dan cara 

melaksanakan serta antisipasi kegiatan berdasarkan penghindaran pajak yang 

tersedia, sehingga dapat meningkatkan nilai perusahaan tersebut serta 

transparansi dari perusahaan tersebut. 

3. Bagi investor 

Bagi investor untuk dapat memberikan sebuah gambaran terhadap suatu 

perusahaan melalui informasi yang telah tersedia pada laporan tahunan serta 

menjadi tolok ukur bagi investor untuk membeli saham perusahaan tersebut. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya agar dapat dipergunakan untuk referensi penelitian 

dimasa yang akan datang. 
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